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Abstract. Inventory management is one example of how advancements in information technology enhance 

the efficiency and ease of data processing.A small and medium-sized enterprise (SME) engaged in handicrafts 

is currently recording inventory manually.This causes recording errors and data that cannot be found.This 

research aims to create an effective, efficient, and user-friendly web-based system.In system development, 

Rapid Application Development (RAD) is an approach that involves the phases of requirements planning, 

prototype design, system development, testing, and implementation.One of the main features of the system is 

the management of item data, stock items, finished goods, and item mutations.The results of the system testing 

show that the system can reduce recording errors, speed up data processing, and easily generate inventory 

reports.Thus, this system is expected to improve the productivity of inventory recording at UMKM.The 

Workshop. 
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Abstrak. Pengolahan inventaris barang adalah salah satu contoh bagaimana kemajuan teknologi 

informasi meningkatkan efisiensi dan kemudahan pengolahan data.  Sebuah usaha kecil dan 

menengah (UMKM) yang bergerak di bidang kerajinan tangan sedang melakukan pencatatan 

inventaris barang yang masih dilakukan secara manual.  Hal ini menyebabkan kesalahan pencatatan 

dan data yang tidak dapat ditemukan.  Penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem berbasis web 

yang efektif, efisien, dan mudah digunakan. Dalam pengembangan sistem, Rapid Application 

Development (RAD) adalah pendekatan yang melibatkan fase perencanaan kebutuhan, desain 

prototype, pengembangan sistem, pengujian, dan implementasi.  Salah satu fitur utama sistem adalah 

pengelolahan data barang, stok barang, barang jadi, dan mutasi barang. Hasil pengujian sistem 

menunjukkan bahwa sistem dapat mengurangi kesalahan pencatatan, mempercepat proses 

pengolahan data, dan membuat laporan tentang inventaris barang dengan mudah. Dengan 

demikian, sistem ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas pencatatan inventaris barang 

di UMKM The Workshop. 
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PENDAHULUAN 

Berbagai industri telah mendapat manfaat besar dari kemajuan teknologi dan informasi.  

Teknologi komputer memungkinkan pemrosesan data dan informasi yang cepat sambil tetap menjaga 

keakuratan [1].  Teknologi komputer, khususnya internet, mempercepat penyebaran informasi.  

Penggunaan teknologi informasi diperlukan untuk meningkatkan pengawasan pekerjaan.  Di zaman 

yang serba maju ini, terutama dengan kemajuan teknologi, sistem informasi menjadi sangat penting 

sebagai sarana penyebaran informasi. Ini sangat mempengaruhi kinerja dengan menyediakan 

informasi bagi pengguna dan mempercepat akses data [2], [3]. 

Kemajuan pesat dalam teknologi informasi dan komunikasi disebabkan oleh kesadaran yang 

semakin meningkat tentang pentingnya informasi.  Bertambahnya pengguna media sosial untuk bisnis 

dan bertambahnya   kebutuhan   informasi   tentang   suatu produk [4]. Sistem informasi sangat penting 

untuk meningkatkan pengawasan tugas dan memudahkan proses pemantauan. Untuk pengawasan, 

kinerja dapat ditingkatkan, yang pada akhirnya memungkinkan pengguna mendapatkan informasi 

yang dapat diandalkan.  Selain itu, sistem informasi memiliki kemampuan untuk mempercepat akses 

data. Ini adalah fitur yang sangat bermanfaat di era saat ini, karena peningkatan teknologi yang 

diperlukan untuk penyebaran data melalui sistem informasi [5], [6]. 

Dengan kemajuan teknologi, pengembangan sistem informasi untuk transfer data diperlukan. 

Sistem informasi secara signifikan meningkatkan kinerja dengan menyediakan informasi yang dapat 

diandalkan bagi pengguna dan mempercepat akses data.  Metode ini sangat memudahkan pertukaran 

data, termasuk data inventaris.  Prosedur untuk mencatat semua barang yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan atau organisasi dikenal sebagai inventarisasi.  Mengatur jumlah barang yang diterima dan 

dikirim adalah bagian dari strategi inventaris, yang berdampak pada jumlah total inventaris [1]. 

Persediaan barang adalah bagian penting dari bisnis. Manajemen inventaris yang efektif 

membutuhkan sistem yang dapat mencatat dan menghitung jumlah inventaris.  Pelaporan keuangan 

dipengaruhi oleh inventaris [5]. 

UMKM memiliki peran penting dalam kemajuan suatu daerah untuk pendapatan Kawasan 

tersebut [7]. Padahal sumber dana UMKM Warung Perempuan Mandiri adalah dari hasil berjualan [6]. 

Kebutuhan akan bahan dasar meningkat karena banyaknya pesanan produk yang masuk.  The 

Workshop merupakan sebuah jenis UMKM yang berada di kota Malang. Dalam memproduksi 

produknya The Workshop membutuhkan bahan-bahan dasar sehingga dapat menghasilkan produk 

jadi. Dari Oktober hingga Desember 2023, produk yang dibuat mencapai kurang lebih 450 pesanan.  

Kecuali pada bulan November, ada penurunan pemesanan produk, tetapi tidak signifikan, yaitu total 

kurang lebih 300 produk. Pada bulan Oktober dan Desember, ada peningkatan pemesanan produk, 

mencapai total kurang lebih 750 produk setiap bulan, dengan rata-rata pemesanan produk setiap hari 

kurang lebih 15 produk. Pada bulan Januari hingga Maret 2024, ada peningkatan pemesanan produk, 

mencapai total kurang lebih 750 produk setiap bulan, dengan rata-rata pemesanan produk setiap hari 

kurang lebih 25 produk.  

The Workshop masih menggunakan metode manual untuk mencatat bahan dasar yang masuk, 

yaitu mencatatnya di buku.  Sedangkan dalam pencatatan secara manual banyak kekurangan dan 

resiko yang terjadi. Sehingga cara pencatatan berbasis website akan dapat memberikan kemudahan 

dalam pendataan harga produk, dan peningkatan efisiensi aktivitas kasir dalam penjualan [8], [9].  Hal 

tersebut diperkuat dengan hasil survei lapangan menunjukkan bahwa dalam pembuatan laporan 

bahan masuk, sering terjadi kesalahan, seperti lupa mencatat atau buku laporan bahan rusak atau 

hilang. Kesalahan yang paling umum terjadi ketika bahan dasar masuk, seperti besi atau kayu, tidak 

tercatat, yang berarti tidak ada catatan tentang bahan yang masuk atau digunakan untuk membuat 

produk. 

Berdasarkan dari masalah tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan 

sistem aplikasi inventaris barang berbasis website. Selain itu juga untuk mengetahui fungsionalitas 

aplikasi inventaris berbasis website [10], [11]. Sehingga diharapkan dengan didesain sistem ini, 

pengguna dapat melakukan pengelolaan inventaris dengan efektif dan efisien, selain itu meningkatkan 

produktivitas serta dapat mengurangi resiko kesalahan dalam pengolahan data. 
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METODE 

Pada penelitian ini menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) digunakan 

selama fase Research Design. Pendekatan ini berfokus pada pembuatan perangkat lunak yang cepat dan 

efisien, termasuk keterlibatan pelanggan atau pengguna [12]. Tahapan pada proses RAD terdiri dari 

beberapa langkah yang berfokus pada kebutuhan, desain, pengujian, dan proses pengulangan yang 

melibatkan pengembang dan client seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. Metode ini menggunakan 

pendekatan pengembangan aplikasi cepat yang menggunakan proses iteratif, di mana model sistem 

yang dibangun pada tahap awal untuk menentukan kebutuhan pengguna [13], [14], [15]. 

 

Gambar 1. Metode RAD 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian dibutuhkan Teknik Pengumpulan Data. Berikut Pengumpulan 

Data yang dilakukan saat penelitian: 

a. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan analisa secara 

langsung atau terjun ke Lapangan. Observasi dibutuhkan untuk menentukan web seperti apa 

yang akan digunakan. Pengumpulan data dilakukan dengan meninjau dan mengamati secara 

langsung ke lokasi penelitian untuk mengetahui kondisi yang terjadi. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan proses tanya jawab 

secara lisan dengan pemilik UMKM, Wawancara dilakukan untuk mengetahui kebutuhan sistem 

yang diinginkan pengguna. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan tindakan mengidentifikasi data dalam bentuk catatan, buku, notulen 

rapat, dan dokumen lainnya. Teknik ini mengintegrasikan data yang diperoleh dari wawancara 

dan observasi. 

 

Desain Sistem 

a. Workflow Diagram 

 

Gambar 2. Workflow Diagram 
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Pada Gambar 2 ditunjukkan alur sistem yaitu melakukan pencatatan data bahan baku dan 

produk jadi sebagai master data. Selanjutnya Admin melakukan pencatatan bahan atau barang 

masuk dan bahan atau barang keluar yang sudah dilakukan pencatatan bahan pada data bahan 

baku. Selain itu Admin melakukan pencatatan produk masuk dan produk keluar yang sudah 

dilakukan pencatatan pada data produk jadi. Admin dapat melihat laporan bahan masuk dan 

keluar, produk masuk dan keluar. Laporan tersebut dapat dicetak oleh Admin. 

 

b. Usecase Diagram 

Usecase Diagram terdiri dari aktor, usecase, dan hubungannya. Usecase Diagram merupakan 

diagram penting untuk menjelaskan, menggambarkan serta mendokumentasikan perilaku 

sistem [16]. Usecase diagram digunakan untuk menjelaskan aktivitas aktor di dalam sistem seperti 

yang diperlihatkan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Usecase Diagram 

 

Deskripsi Usecase Diagram sebagai berikut: 

• Login, Admin dapat melakukan login ke dalam sistem, dengan memasukkan username dan 

password. 

• Data Bahan Baku, Admin dapat menambahkan data bahan baku selain itu, Admin dapat 

melakukan pengeditan dan penghapusan data. 

• Data Produk Jadi, Admin dapat menambahkan data produk jadi selain itu, Admin dapat 

melakukan pengeditan dan penghapusan data. 

• Bahan Masuk, Admin dapat menambahkan atau memasukkan bahan yang sudah masuk 

atau yang sudah datang. 

• Bahan Keluar, Admin dapat menambahkan atau memasukkan bahan yang sudah atau 

yang akan digunakan untuk membuat produk. 

• Produk Masuk, Admin dapat menambahkan produk yang sudah jadi 

• Produk Keluar, Admin dapat menambahkan produk yang sudah terjual 

• Laporan, Admin dapat mengetahui laporan bahan dan laporan produk 

 

c. DFD Level 0 

Pada Gambar 4 ditunjukkan DFD Level 0 dimana Admin melakukan login ke dalam sistem, lalu 

setelah itu Admin dapat melakukan penambahan data bahan baku dan produk jadi. Selain itu, 



Journal of Information System and Application Development  

Vol. 3 No. 1 (2025)  

pp. 47-57 

51 

pada menu data bahan baku dan produk jadi dapat dilakukan edit data dan hapus data. Admin 

hanya dapat melakukan penambahan data pada menu Data bahan masuk, bahan keluar, produk 

masuk, dan produk keluar. Selanjutnya sistem dapat memberikan laporan stok seperti barang 

masuk, barang keluar, produk masuk, dan produk keluar kepada Admin. 

 

Gambar 4. DFD Level 0 

 

d. DFD Level 1 

Pada Gambar 5 ditunjukkan DFD Level 1. Admin melakukan login lalu akan masuk ke dalam 

dashboard. Setelah melakukan login Admin dapat melakukan pencatatan data pada master lalu 

akan disimpan ke dalam master. Selain itu Admin melakukan pencatatan pada transaksi. 

Pencatatan yang sudah dilakukan di transaksi dapat dilakukan pencetakan laporan oleh Admin. 

 

Gambar 5. DFD Level 1 

 

e. DFD Level 2 

 

Gambar 6. Login Admin 

 

Pada Gambar 6 merupakan alur yang menggambarkan Admin melakukan login yang selanjutnya 

akan diarahkan ke menu dashboard. Apabila login gagal, maka user tidak dapat masuk ke menu 

dashboard. 
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Gambar 7. Data Master 

 

Pada Gambar 7 merupakan alur yang menggambarkan data master dimana Admin dapat 

menambahkan pencatatan data bahan baku yang kemudian akan disimpan pada data bahan 

baku. Selanjutnya Admin dapat menambahkan pencatatan data produk jadi yang kemudian 

akan disimpan pada data produk jadi. 

 

Gambar 8. Transaksi 

 

Pada Gambar 8 merupakan alur yang menggambarkan Admin melakukan transaksi pencatatan 

data barang yang masuk dan keluar. Data barang yang dicatat diambil dari data master bahan 

baku. Selain itu, Admin melakukan pencatatan produk masuk dan keluar yang data produknya 

diambil dari data master produk jadi. 

 

Gambar 9. Laporan 
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Pada Gambar 9 merupakan alur yang menggambarkan bahwa Admin dapat melihat hasil 

laporan atau mutasi dari barang masuk, barang keluar, produk masuk, dan produk keluar. Selain 

itu, Admin juga dapat mencetak laporan stok yang merupakan laporan stok untuk total jumlah 

bahan baku atau barang yang masuk dan keluar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode RAD diawali dengan tahap perencanaan dan analisis kebutuhan, yang dilakukan 

dengan wawancara bersama pemilik The Workshop untuk memahami kebutuhan sistem. Pemilik 

menyatakan bahwa pencatatan data barang masih dilakukan secara manual, sehingga membutuhkan 

sistem dengan menu data barang, data keluar, produk jadi, serta mutasi atau laporan. Selanjutnya, 

pada tahap desain prototype, pemilik menginginkan tampilan sistem yang mudah digunakan, efisien, 

dan efektif. Setelah itu, proses pengembangan prototype dilakukan berdasarkan hasil diskusi dengan 

pemilik. Prototype yang telah selesai kemudian memasuki tahap pengujian dan validasi, di mana 

pemilik memberikan umpan balik terkait kesesuaian sistem dengan kebutuhan. Terakhir, pada tahap 

implementasi, dilakukan perbaikan terhadap sistem berdasarkan masukan pemilik untuk memastikan 

bahwa sistem benar-benar sesuai dengan yang diharapkan. Dengan metode RAD, memungkinkan 

pengembangan sistem berlangsung secara iteratif dan cepat, memungkinkan kolaborasi aktif antara 

pengembang dan pemilik untuk menghasilkan solusi yang tepat guna. 

 

Implementasi Sistem 

Pada Gambar 10 merupakan tampilan menu untuk menambahkan data barang yang 

digunkanan untuk mencatat barang yang masuk dan barang yang keluar. Menu ini dapat dilakukan 

mengubah dan mengedit data. Sedangkan pada Gambar 11 menunjukkan tampilan menu untuk 

menambahkan data produk yang digunakan untuk mencatat produk baik yang masuk ataupun keluar.  

 

Gambar 10. Tampilan Data Barang 

 

 

Gambar 11. Tampilan Data Produk 
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Pada Gambar 12 merupakan tampilan stok barang yang meliputi ID barang, tanggal barang 

masuk, jenis barang, jumlah barang yang masuk, sertas jenis satuan barang yang masuk. Pada menu 

ini terdapat entry data yang digunakan untuk menambahkan data barang yang masuk. 

 

Gambar 12. Tampilan Barang Masuk 

 

Pada Gambar 13 merupakan tampilan menu barang keluar. Pada menu tersebut terdapat data 

yang menunjukkan barang apa saja yang sudah diambil. Pada menu ini juga terdapat entry data yang 

berfungsi untuk memasukkan barang keluar atau produk yang sudah jadi. 

 

Gambar 13. Tampilan Barang Keluar 

 

Pada Gambar 14 merupakan tampilan menu laporan stok yang digunakan untuk mengetahui 

jumlah stok barang atau bahan yang ada. Pada sistem terdapat tanda apabila stok barang kurang dari 

jumlah minimum. Untuk laporan stok barang dapat di export dan dapat dicetak. 

 

Gambar 14. Tamplian Laporan Stok 
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Pada Gambar 15 merupakan tampilan menu yang berfungsi untuk mengetahui berapa jumlah 

barang atau bahan yang sudah masuk. Untuk mengetahui barang yang masuk perlu untuk 

memasukkan tanggal yang ingin diketahui barang apa saja yang masuk. Pada menu ini laporan dapat 

dicetak atau di export. 

 

Gambar 15. Tampilan Laporan Barang Masuk 

 

Selanjutnya, pada Gambar 16 merupakan tampilan menu yang digunakan untuk mengetahui 

berapa jumlah barang atau bahan yang sudah keluar. Untuk mengetahui barang yang keluar perlu 

untuk memasukkan tanggal yang ingin diketahui barang apa saja yang keluar. Pada menu ini laporan 

dapat dicetak atau di export. 

 

Gambar 16. Tampilan Laporan Barang Keluar 

 

Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan metode Blackbox. Tahap pengujian dilakukan 

dengan pemilik dan Admin The Workshop. Hasil pengujian sistem secara keseluruhan diuraikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Pengujian Sistem 

No. 
Fitur yang 

Diuji 
Pengujian Input 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1 Login Pengguna 

memasukkan username 

dan password yang 

valid 

Username 

“administrator” dan 

password “123” 

Pengguna berhasil 

masuk ke sistem 

Berhasil 

2 Login Pengguna 

memasukkan username 

dan password yang 

tidak valid 

Username 

“adminIstrator” dan 

password “1234” 

Muncul pop-up 

Gagal Login 

Berhasil 
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3 Tambah 

Data Barang 

Pengguna 

menambahkan data 

barang baru 

Memasukkan Nama 

Barang, Jenis Barang, 

Stok Minimum, dan 

Satuan 

Data barang yang 

ditambahkan 

muncul di Data 

Barang 

Berhasil 

4 Edit Data 

Barang 

Pengguna melakukan 

edit data barang 

Mengedit Nama 

Barang, Jenis Barang, 

Stok Minimum, dan 

Satuan 

Data yang diedit 

berubah 

Berhasil 

5 Tambah 

Data Produk 

Pengguna 

Menambahkan Data 

Memasukkan Nama 

Produk, Jenis Produk, 

Stok Minimum, dan 

Satuan 

Data barang yang 

ditambahkan 

muncul di Data 

Produk 

Berhasil 

6 Pencatatan 

Barang 

Masuk 

Pengguna 

menambahkan data 

barang yang masuk 

Memilih barang yang 

masuk beserta jumlah 

barang 

Barang masuk yang 

ditambahkan 

muncul di Data 

Barang Masuk 

Berhasil 

7 Pencatatan 

Barang 

Keluar 

Pengguna 

menambahkan data 

barang yang keluar 

Memilih barang yang 

keluar beserta jumlah 

barang 

Barang keluar yang 

dicatat muncul di 

data barang keluar 

Berhasil 

 

8 Pencatatan 

Produk 

Masuk 

Pengguna 

menambahkan produk 

yang masuk 

Memilih produk yang 

masuk beserta jumlah 

barang 

Produk masuk yang 

ditambahkan 

muncul di menu 

produk masuk 

Berhasil 

9 Pencatatan 

Produk 

Keluar 

Pengguna 

menambahkan produk 

yang keluar 

Memilih produk yang 

keluar dan jumlah 

produk 

Produk yang dipilih 

muncul pada menu 

produk keluar 

Berhasil 

10 Laporan Pengguna 

Memasukkan Tanggal 

Memilih Tanggal Muncul tampilan 

laporan sesuai 

tanggal yang dipilih 

Berhasil 

 

Hasil implementasi menunjukkan bahwa Sistem Inventaris Barang berbasis website membantu 

UMKM The Workshop mengolah barang masuk dan keluar. Dalam sistem lama, pencatatan inventaris 

dilakukan secara manual menggunakan buku ini memiliki beberapa kelemahan, seperti kemungkinan 

kesalahan, buku dapat hilang atau rusak, pencarian data yang cepat sulit, dan pembuatan laporan lama 

karena dilakukan secara manual. Dalam sistem baru, pencatatan lebih cepat, dan mutasi laporan 

barang lebih cepat karena fitur otomatis. Sementara pengguna pada sistem lama harus melakukan 

pencatatan satu-satu secara manual di buku, pengguna pada sistem baru hanya membutuhkan waktu 

yang singkat untuk memproses data. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan Sistem Inventaris Barang berbasis website pada 

UMKM The Workshop dapat disimpulkan sistem berhasil dirancang dan dibangun dengan tampilan 

yang mudah digunakan, efisien, dan efektif. Desain sistem yang menggunakan metode RAD membuat 

pengembangan sistem lebih cepat setiap tahapnya. Sistem yang sudah dirancang dapat membantu 

UMKM The Workshop dalam pencatatan barang dengan baik dibandingkan sistem manual. Dalam 

proses implementasi, sistem dirancang menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data 

MySQL. Sistem diuji menggunakan metode blackbox testing dan menunjukkan hasil setiap fitur berjalan 

dengan baik tanpa error. Berdasarkan pengujian, sistem berhasil memenuhi kebutuhan UMKM The 

Workshop. Dibandingkan dengan sistem sebelumnya yang masih menggunakan sistem manual, 

sistem berbasis website ini dapat mempercepat pencatatan barang, mengurangi resiko kehilangan atau 

kerusakan, serta meningkatkan akurasi dalam pelaporan inventaris. Pada penelitian selanjutnya dapat 

ditambahkan pada sistem terkait biaya pembelian dan pendapatan hasil penjualan. Sehingga dapat 

mengetahui keuntungan yang diperoleh, serta menambahkan grafik pada laporan atau mutasi untuk 

memudahkan mengetahui kinerja inventaris.  
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